
 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Sikap 

a) Pengertian Sikap 

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau 

peristiwa.Hal ini mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. 

Sikap mungkin dihasilkan dari perilaku tetapi sikap tidak sama dengan 

perilaku. 

 
Menurut Fishbein dalam Ali (2006:141) “Sikap adalah predisposisi 

emosional yang dipelajari untuk merespons secara konsisten terhadap 

suatu objek”. Sedangkan menurut Secord dan Backman dalam 

Saifuddin Azwar (2012:88) “Sikap adalah keteraturan tertentu dalam 

hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognitif), dan predisposisi tindakan 

(konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya”.  

 
Menurut Randi dalam Imam (2011:32) mengungkapkan bahwa “Sikap 

merupakan sebuah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap 

dirinya sendiri atau orang lain atas reaksi atau respon terhadap 

stimulus (objek) yang menimbulkan perasaan yang disertai dengan 

tindakan yang sesuai dengan objeknya”. 
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Selanjutnya Menurut Ahmadi dalam Aditama (2013:27) “Orang yang 

memiliki sikap positif terhadap suatu objek psikologi apabila ia suka 

(like) atau memiliki sikap yang favorable, sebaliknya orang yang 

dikatakan memiliki sikap negative terhadap objek psikologi bila tidak 

suka (dislike) atau sikapnya unfavorable terhadap objek psikologi”. 

 
Sikap yang menjadi suatu pernyataan evaluatif, penilaian terhadap 

suatu objek selanjutnya  yang menentukan tindakan individu terhadap 

sesuatu.  

Menurut Azwar S (2012:33) struktur sikap dibedakan atas 3 komponen 

yang saling menunjang, yaitu: 

1) Komponen kognitif merupakan representasi apa yang 
dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif 
berisi kepercayaan stereotype yang dimiliki individu mengenai 
sesuatu dapat disamarkan penanganan (opini) terutama apabila 
menyangkut masalah isu atau problem yang kontroversal. 

2) Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut 
aspek emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya 
berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan 
aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang 
mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif 
disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap 
sesuatu. 

3) Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan 
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh 
seseorang. Dan berisi tendensi atau kecenderungan untuk 
bertindak/ bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu 
dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis 
untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah 
dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku. 

 
 
b) Ciri-ciri Sikap 

Ciri-ciri sikap menurutPurwanto dalam Rina (2013:16) adalah: 

1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau 
dipelajari sepanjang perkembangan itu dalam hubungan 
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dengan objeknya. Sifat ini yang membedakannya dengan sifat 
motif-motif biogenis seperti lapar, haus, kebutuhan akan 
istirahat. 

2) Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan 
sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-
keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap 
orang itu. 

3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai 
hubungan tertentu terhadap suatu objek dengan kata lain sikap 
itu terbentuk dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan 
dengan suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan dengan 
jelas. 

4) Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga 
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. 

5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, 
sifat alamiah yang membedakan sikap dan kecakapan-
kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 
 
 

c) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap  

Menurut Azwar (2013:17) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

terhadap objek sikap antara lain: 

1) Pengalaman pribadi 
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, 
sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi 
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor 
emosional. 

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang 
konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap 
penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh 
keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari 
konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 

3) Pengaruh kebudayaan 
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh 
sikap kita terhadap berbagai masalah.Kebudayaan telah 
mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karna kebudayaanlah 
yang memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat 
asuhannya. 

4) Media massa 
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media 
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual 
disampaikan secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap 
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penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap sikap 
konsumennya. 

5) Lembaga pndidikan dan lembaga agama 
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga 
agama sangat menentukan sistem kepercayaa tidaklah 
mengherankan jika pada gilirannya konsep tersebut 
mempengaruhi sikap. 

6) Faktor emosional 
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang 
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran 
frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 
 
 

d) Fungsi Sikap 

Daniel Katz dalam Rina (2013:18) membagi fungsi sikap dalam 4 

kategori sebagai berikut: 

1. Fungsi utilitarian 
Melalui instrumen suka dan tidak suka, sikap positif atau 
kepuasan dan menolak yang memberikan hasil positif atau 
kepuasan. 

2. Fungsi ego defensive 
Orang cenderung mengembangkan sikap tertentu untuk 
melindungi egonya dari abrasi psikologi. Abrasi psikologi bisa 
timbul dari lingkungan yang kecanduan kerja. Untuk melarikan 
diri dari lingkungan yang tidak menyenangkan ini, orang 
tersebut membuat rasionalisasi dengan mengembangkan sikap 
positif terhadap gaya hidup yang santai. 

3. Fungsi value expensive 
Mengekspresikan nilai-nilai yang dianut fungsi itu 
memungkinkan untuk menngkspresikan secara jelas citra 
dirinya dan juga nilai-nilai inti yang dianutnaya. 

4. Fungsi knowledge-organization 
Karena terbatasnya kapasitas otak manusia dalam memproses 
informasi, maka orang cendrung untuk bergantung pada 
pengetahuan yang didapat dari pengalaman dan informasi dari 
lingkungan. 

 
Katz dalam Zaim Elmubarok (2008:50) menyebutkan empat fungsi 

sikap yaitu : 

1) Fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat yang menunjukkan 
bahwa individu  dengan sikapnya berusaha untuk 
memaksimalkan hal – hal yang diinginkan dan menghindari hal 
– hal yang tidak diinginkan. Dengan demikian, maka individu 
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akan membentuk sikaf positif terhadap hal – hal yang dirasakan 
akan mendatangkan keuntungan dan membentuk sikap negatif 
terhadap hal – hal yang merugikan.  

2) Fungsi pertahanan ego yang menunjukkan keinginan  individu 
untuk menghindarkan diri serta melindungi dari hal – hal yang 
mengancam egonya atau apabila ia mengetahui fakta yang 
tidak mengenakkan, maka sikap dapat berfungsi sebagai 
mekanisme pertahanan ego yang akan melindunginya dari 
kepahitan kenyataan tersebut. 

3) Fungsi pernyataan nilai, menunjukkan individu untuk 
memperoleh kepuasan dalam menyatakan sesuatu nilai yang 
dianutnya sesuai dengan penilaian pribadi dan konsep dirinya. 

4) Fungsi pengetahuan, menunjukkan keinginan individu untuk 
mengekspresikan rasa ingin tahunya, mencari penalaran dan 
untuk mengorganisasikan pengalamannya. 
 

Berdasarkan beberapa uraian mengenai sikap di atas dapat disimpulkan 

bahwa sikap merupakan suatu kebiasaan atau tingkah laku dari 

seseorang untuk dapat mengekspresikan sesuatu hal atau perasaan 

melalui perbuatan baik yang sesuai dengan norma yang berlaku, sikap 

juga merupakan cerminan jiwa seseorang. 

 
e) Pembentukkan sikap  

Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh 

individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekedar 

adanya kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai anggota 

kelompok sosial. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling 

mempengaruhi di antara individu yang satu dengan yang lainnya. 

Menurut Saifuddin Azwar (2012:30) “faktor – faktor yang 

mempengaruhi pembentukkan sikap adalah pengalaman pribadi, 

pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, 

media masa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, pengaruh faktor 

emosional.” 
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1) Pengalaman Pribadi 

Pengalaman pribadi yang telah dan sedang kita alami akan ikut 

membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus 

sosial. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentukknya 

sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, 

seseorang harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan 

objek psikologis. Middlebrook dalam Azwar (2012:31) 

mengatakan “ bahwa tidak adanya pengalaman yang dimiliki oleh 

seseorang dengan suatu objek psikologis, cenderung akan 

membentuk sikap negative terhadap objek tersebut”.  

2) Pengaruh Orang Lain Yang Dianggap Penting  

Orang lain disekitar kita merupakan salah satu diantara komponen 

sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita 

anggap penting, seseoramg yang kita harapkan persetujuannya bagi 

setiap gerak tingkah dan pendapat kita, seseoramg yang tidak ingin 

kita kecewakan, atau seseorang yang berarti khusus bagi kita 

(significant others) , akan banyak mempengaruhi pembentukkan 

sikap kita terhadap sesuatu. 

3) Pengaruh Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pembentukkan pribadi seseorang. Kebudayaan 

memberikan corak pengalaman bagi individu dalam suatu 

masyarakat. Kebudayaan lah yang menanamkan garis pengaruh 

sikap individu terhadap berbagai masalah. 
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4) Media Masa 

Berbagai bentuk media massa seperti radio, televisi, surat kabar, 

majalah, dan lain – lain mempunyai pengaruh yang besar dalam 

pembentukkan opini dan keprcayaan orang. Media masa 

memberikan pesan – pesan yang sugestif yang mengarahkan opini 

seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan pengetahuan baru bagi terbentukknya sikap 

terhadap hal tersebut. Jika cukup kuat, pesan – pesan sugestif akan 

memberikan dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga 

terbentuklah arah sikap tertentu.  

5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 

Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai suatu sistem 

mempunyai pengaruh dalam pembentukkan sikap karena keduanya 

meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan 

dan dari pusat keagamaan serta ajaran – ajarannya. 

6) Pengaruh Faktor Emosional 

Suatu bentuk sikap terkadang didasari oleh emosi, yang befungsi 

sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk 

mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan 

sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah 

hilang, akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih persisten 

dan bertahan lama. 
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f) Perubahan Sikap 

Menurut Kelman dalam Azwar S (2012:55) ada tiga proses yang 

berperan dalam proses perubahan sikap yaitu : 

1) Kesedihan (Compliance) 

Terjadinya proses yang disebut kesedihan adalah ketika individu 

bersedia menerima pengaruh dari orang lain atau kelompok lain 

dikarenakan ia berharap untuk memperoleh reaksi positif, seperti 

pujian, dukungan, simpati, dan semacamnya sambil menghindari 

hal – hal yang dianggap negatif. Tentu saja perubahan perilaku 

yang terjadi dengan cara seperti itu tidak akan dapat bertahan lama 

dan biasanya hanya tampak selama pihak lain diperkirakan masih 

menyadari akan perubahan sikap yang ditunjukkan. 

2) Identifikasi (Identification)  

Proses identifikasi terjadi apabila individu meniru perilaku tau 

sikap seseorang atau sikap sekelompok orang dikarenakan sikap 

tersebut sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk 

hubungan menyenangkan antara lain dengan pihak yang dimaksud. 

Pada dasarnya proses identifikasi merupakan sarana atau cara 

untuk memelihara hubungan yang diinginkan dengan orang atau 

kelompok lain dan cara menopang pengertiannya sendiri mengenai 

hubungan tersebut. 

3) Internalisasi (Internalization) 

Internalisai terjadi apabila individu menerima pengaruh dan 

bersedia menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut sesuai 
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dengan apa yang ia percaya dan sesuai dengan system nilai yang 

dianutnya. Dalam hal ini, maka isi dan hakekat sikap yang diterima 

itu sendiri dianggap memuaskan oleh individu. Sikap demikian 

itulah yang biasnya merupakan sikap yang dipertahankan oleh 

individu dan biasanya tidak mudah untuk berubah selama sistem 

nilai yang ada dalam diri individu yang bersangkutan masih 

bertahan. 

 
2. Pemuda 

a) Definisi Pemuda  

Pemuda menjadi bagian penting dalam sejarah suatu bangsa. 

Pemuda merupakan penerus perjuangan generasi terdahulu untuk 

mewujudkan cita – cita bangsa. Pemuda menjadi harapan dalam 

setiap kemajuan di dalam suatu bangsa.  

 
Pengertian Pemuda menurut Undang – Undang No. 40 tahun 2009, 

yakni;  

Warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam 
belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun; dan Kepemudaan 
adalah berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, 
tanggung jawab, hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, 
dan cita-cita pemuda. 

 
 
Masa remaja, menurut Mappiare dalam Ali dan Asrori (2006:9),   
 

Rentangan usia remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 
21 tahun bagi wanita dan 13 sampai 22 tahun bagi pria. Jika 
dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka remaja 
awal berada dalam usia 12-13 tahun sampai 17-18 tahun, 
dan remaja akhir dalam rentangan usia 17-18 tahun sampai 
21 tahun. Pemuda dituntut aktif dalam kegiatan-kegiatan 



 18

masyarakat, sosialisasi dengan warga sekitar. Kehadiran 
pemuda sangat dinantikan untuk menyokong perubahan dan 
pembaharuan bagi masyarakat dan negara. 

   
Berbagai definisi berkibar akan makna kata pemuda. Baik ditinjau 

dari fisik maupun phisikis akan siapa yang pantas disebut pemuda 

serta pertanyaan apakah pemuda itu identik dengan semangat atau 

usia. Terlebih kaitannya dengan makna hari Sumpah Pemuda. 

 
Princeton mendefinisikan kata pemuda (youth) dalam kamus 

Webstersnya sebagai “waktu hidupantaramasa kanak-kanakdan 

kedewasaan, kematangan dini, keadaan yang muda atau belum 

matang atau belum berpengalaman, kesegaran dan vitalitas 

karakteristik orang muda”. Sedangkan dalam kerangka usia, WHO 

menggolongkan usia 10 – 24 tahun sebagai young people, 

sedangkan remaja atau adolescence dalam golongan usia 10 -19 

tahun. Contoh lain di Canada dimana negara tersebut menerapkan 

bahwa “setelah usia 24, pemuda tidak lagi memenuhi syarat untuk 

layanan sosial remaja” 

(http://wahyuningtiyas.blogspot.com/2008/12/pengertian-pemuda-
menurut-kamus.html) 

 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dilihat bahwa pemuda adalah 

individu yang berusia di atas 15 sampai 30 tahun. Pada usia inilah 

pembentukan karakter pemuda yang perlu dibina dan diberdayakan 

untuk bekal dimasa depan dan akan lebih baik lagi jika 

dikembangkan dalam wadah organisasi. 
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b) Peran Pemuda  

Peranan pemuda dalam masyarakat dibedakan dalam dua hal, yaitu 

: 

1) Peranan pemuda yang didasarkan atas usaha pemuda untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan, yaitu pemuda 

meneruskan tradisi dan mendukung tradisi, dan pemuda yang 

menyesuaikan diri dengan golongan yang berusaha mengubah 

tradisi. 

2) Peranan pemuda yang menolak menyesuaikan lingkungan 

sekitarnya, dibedakan menjadi : 

a. Jenis pemuda bangkit, yaitu pengurai atau pembuka 

kejelasan dari suatu maslah social. 

b. Jenis pemuda nakal, yaitu yang berniat tidak melakukan 

perubahan pada budaya maupun masyarakat tetapi hanya 

berusaha mendapat manfaat dari masyarakat dengan 

tindakan menguntungkan diri sendiri. 

c. Jenis pemuda radikal yaitu mereka yang memiliki 

keinginan besar mengubah masyarakat dan kebudayaan 

lewat cara – cara radikal, revolusioner tanpa memikirkan 

lebih jauh bagaimana selanjutnya. 

c) Asas dan Tujuan 

MenurutUndang – Undang No. 40 tahun 2009, yakni : 

Kepemudaan dibangun berdasarkan asas: 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa;  
2. kemanusiaan;  
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3. kebangsaan;  
4. kebhinekaan;  
5. demokratis;  
6. keadilan;  
7. partisipatif;  
8. kebersamaan;   
9. kesetaraan; dan  
10. kemandirian  

 
Pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya 
pemuda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, 
inovatif, mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya 
saing, serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, 
kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  

Pemuda dengan segala semangat yang dimilikinya akan lebih 

terarah bila dibimbing dan dibina secara baik. Peran yang akan 

membawa perubahan pada masyarakat yang bisa diwujudkan 

dalam wadah organisasi. Dan dalam kehidupan manusia memiliki 

sifat untuk menerima atau tidak menerima sesuatu, termasuk 

sikap pemuda dalam berorganisasi. 

 
3. Organisasi 

a. Pengertian Organisasi 

Organisasi dapat diartikan bermacam-macam tergantung dari arah 

mana kita memandangnya. Teori klasik memandang organisasi itu 

sebagai satu wujud, sedangkan dalam teori sistem memandang 

organisasi sebagai suatu proses.  
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Menurut Basrowi dan Susilo (2010:223) “Organisasi didefinisikan 

sebagai suatu kumpulan orang yang membentuk suatu badan atau 

lembaga yang mempunyai satu tujuan yang sama”.  

 
Menurut Malinowski dalam Fathoni (2009:23) “Mendefisikan 

organisasi sebagai suatu kelompok orang yang bersatu dalam tugas-

tugas atau tugas umum, terikat dalam lingkungan tertentu, 

menggunakan alat teknologi dan patuh pada peraturan”. Sedangkan 

menurut Syamsir Torang (2013:25) “Organisasi adalah sistem peran, 

aliran aktivitas dan proses (pola hubungan kerja) dan melibatkan 

beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang didisain untuk mencapai 

tujuan bersama”. 

 
Chester Barnard dalam Fathoni (2009:23) “Organisasi ada apabila 

orang-orang berhubungan satu sama lain, mau menyumbangkan 

kegiatan-kegiatan atau bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama”. 

Dan Menurut Undang – Undang No. 40 tahun 2009, organisasi 

kepemudaan adalah wadah pengembangan potensi pemuda. 

 
Kehidupan manusia banyak dilakukan dengan kerjasama dan 

berkelompok, untuk itu secara tidak langsung apa yang dilakukan 

manusia adalah perilaku berorganisasi.  Sehingga organisasi adalah 

suatu sistem kerjasama seseorang dalam berinteraksi. Dan pemuda 

sebagai generasi secara tidak langsung akan melakukan sosialisasi diri 

dalam bermasyarakat. Organisasi menjadi salah satu pilihan yang baik 

untuk sarana sosialisasi dan pengembangan pemuda.  
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b. Prinsip Dasar Organisasi 

Menurut Indra (2011:139), dasar kesuksesan bagi sebuah organisasi 

adalah jika didalamnya ada sumber daya manusia yang sukses. Yang 

dimaksud dengan sumber daya manusia yang sukses adalah 

sekumpulan orang-orang yang memiliki sikpa dasar (attitude) 

pemenang. Sikap dasar demikian mendorong mereka untuk senantiasa 

berperilaku atau bersikap sebagai berikut : 

1. Menetapkan tujuan yang hendak diraih atau dicapai 
Sebuah organisasi atau individu harus menentukan secara spesifik 
tujuan yang hendak dicapai atau diraih, dalam skala jangka waktu 
pendek, jangka waktu menengah, dan jangka waktu pannjang. 
Tujuan yang telah ditetapkan digunakan sebagai arahan sekaligus 
sebagai ukuran dalam melakukan aktivitas. Organisasi atau 
individu dapat dikatakan sukses ketika berada didalam kondisi 
dimana tujuan tersebut telah dapat dicapai atau diraih. Proses 
penetapan tujuan tidak pernah berakhir, karena sebuah tujuan yang 
telah dicapai maka harus dibuat sebuah tujuan yang baru, sukses 
bukanlah suatu yang abadi karena hanya berlaku sesaat ketika 
tujuan tersebut tercapai dan krmbali berproses ketika tujuan baru 
telah ditetapkan. 

2. Proaktif 
Sikap yang harus tumbuh dan dijaga konsistensi pelaksanaannya 
adalah sikap aktif dalam pemecahan masalah dan mendapat 
peluang-peluang baru untuk kemajuan dirinya dan organisasi. 
Sikap seperti ini tidak mudah menyerah pada kesulitan, 
keterbatasan, dan tantangan hingga kita dapat menahlukannya. 
Berhasil kembali kita mencari tantangan yang baru dan yang lebih 
besar. 

3. Disiplin 
Memiliki sikap yang mampu memerintah atas dirinya sendiri. 
Perilaku demikian mendorong orang tersebut untuk senantiasa 
melakukan hal-hal positif yang tertuju pada tujuan dan sasaran 
yang telah ditetapkan. Perilaku disiplin sangat diperlukan untuk 
mendorong orang-orang agar senantiasa meningkatkan 
kompetensinya melalui belajar dari hal-hal yang baru. Simpelnya 
kita bisa lakukan untuk membaca dan menyelesaikan 1 buku setiap 
bulannya. Disiplin akan membawa organisasi lebih mudah dalam 
menentukan agenda-ageda yang akan dicapai, karena jika tidak 
disiplin akan menghamat organisasi. 
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c. Manfaat Organisasi 

Menurut Indra (2011:140), manfaat organisasi antara alain; 

a) Menumbuhkan sikap mental positif 
Berorganisasi membuat kita sadar akan pentingnya sikap-sikap 
mental yang positif. Dengan segala tanggungjawab di organisasi, 
kita dilatih disiplin, jujur, berfikir kritis, dan mampu me-manage 
waktu. Kita  juga semakin terlatih untuk berani membuat suatu 
keputusan. Sikap-sikpa ini akan tercapai didunia kerja, sehingga 
memungkin karir naik lebih cepat. 

b) Berdiskusi dan Menyampaikan Pendapat 
Karena di organisasi kita bekerja sama dengan banyak orang yang 
karakternya beda-beda, kita dituntut untuk mampu menghargai 
pendapat dan mau mendengar pendapat orang lain. Kita juga 
dipaksa untuk berani mengemukakan pendapat lewat diskusi, baik 
itu dalam rapat maupun kepada pihak-pihak yang lebih tua.  

c) Belajar Manajemen Organisasi 
Aktif di organisasi akan mengajarkan kita untuk bertindak sesuai 
prosedur dalam manajemen organisasi. Misalnya, tentang tata cara 
rapat, cara mengajukan proposal yang baik, termasuk langkah-
langkah dalam mengerjakan sebuah proyek.  

d) Ajang Bersosialisasi 
Dalam berorganisasi pergaulan akan meluas, kita akan banyak 
teman dari anggota, adik kelas, senior, pihak sponsor, dan banyak 
kontak penting lainnya. 
 

d. Macam-macam organisasi kepemudaan 

Organisasi kepemudaan yang terdapat di Indonesia sangatlah banyak 

yang trcatat oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga, akan tetapi yang 

terdapat dalam ruang lingkup daerah dan desa antara lain : 

a) Karang Taruna 

b) Remaja Islam Masjid (RISMA) 

c) KNPI  

d) Laskar Merah Putih 

e) Pemuda Pancasila 

f) Pemuda Muhammdiyah 

g) Pemuda Anshor 
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h) Satuan Pemuda dan Mahasiswa Pemuda Pancasila 

i) Purna Prakarya Muda Indonesia (PPMI) 

j) Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 

 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Pemuda dalam 

Berorganisasi 

 
Perkembangan bidang pengetahuan perilaku berorganisasi semakin hari 

semakin berkembang. Perilaku manusia hakikatnya mendasarkan pada 

ilmu perilaku itu sendiri yang dikembangkan dengan pusat perhatiannya 

pada tingkah laku manusia dalam suatu organisasi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang yaitu faktor internal dan ekternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam faktor internal adalah 

motivasi, pemahaman, persepsi, sikap, gaya hidup, kepribadian dan 

belajar. Belajar menggambarkan perubahan dalam perilaku seseorang 

individu yang bersumber dari pengalaman. Seringkali perilaku 

manusia diperoleh dari mempelajari sesuatu. Faktor yang terdapat dari 

dalam pribadi seseorang juga dapat disebut sebagai konsep diri. 

 
Djaali (2008:129), “konsep diri adalah pandangan seseorang tentang 

dirinya sendiri menyangkut apa  yang ia ketahui dan rasakan tentang 

perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya 

tersebut berpengaruh terhadap orang lain”. Dalam teori psikoanalisis, 

proses perkembangan konsep diri disebut pembentukan ego. Menurut 

teori ini, ego yang sehat adalah ego yang dapat mengontrol dan 
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mengarahkan kebutuhan primitif (golongan libino) supaya setara 

dengan dorongan dari super ego serta tuntutan lingkungan. 

 
Konsep diri menurut erikson dalam Djaali (2008:130) berkembang 

melalui lima tahap, yaitu sebagi berikut: 

1) Perkembangan dari sense of trust vs sense of mistrust, pada anak 
usia 1 setengah sampai 2 tahun. Melalui hubungan dengan 
orangtuanya, anak akan mendapatkan kesan dasar apakah orang 
tuanya merupakan pihak yang dapat dipercaya atau tidak. 

2) Perkembangan dari sense of anatomy vs shame and doubt, pada 
anak usia 2-4 tahun. Yang terutama berlkembang pesat pada usian 
ini adalah kemampuan motorik dan berbahasa, yang keduanya 
memungkinkan anak menjadi lebih mandiri. 

3) Perkembangan dari sense of initiative vs sense of guilt, pada anak 
usia 4-7 tahun. Anak selalu menunjukkan perasaan ingin tahu, 
begitu juga sikap ingin menjelajah, dan mencoba-coba. 

4) Perkembangn dari sense of industry vs inferiority, pada usia 7-11 
atau 12 tahun. Inilah masa anak ingin menunjukkan keberhasilan 
dari usahanya. 

5) Perkembangan dari sense of identity diffusion, pada remaja. 
Remaja biasanya sangat besar minatnya terhadap diri sendiri. 
Biasanya mereka ingin memperolah jawaban tentang siapa dan 
bagaimana dia. 

 
Apa yang ada dan telah dialami seseorang merupakan pengaruh 

terbentuknya penghayatan seserang terhadap stimulus. Sikap yang 

akan terbentuk salah satunya dari tanggapan. Untuk mendapatkan atau 

mempunyai tanggapan dan pengahayatan, seseorang harus mempunyai 

pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor faktor yang mempengaruhi dlam faktor eksternal adalah 

keluarga, lingkungan masyarakat, kelas sosial, kebudayaan, marketing 

strategy, dan kelompok referensi. Kelompok referensi merupakan 
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kelompok yang memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung 

pada sikap dan prilaku seseorang.  

(http://arifkotak.blogdetik.com/perilaku-dalam-organisasi/) 

 
Berorganisasiterkadang dimulai dari sikap, adapun faktor yang 

mempengaruhi sikap mandiri yaitu faktor ekonomi, kebiasaan dalam 

keluarga dan lingkungan masyarakat. 

a) Faktor Ekonomi 

Orang yang berada pada ekonomi sulit biasanya akan cenderung segera 

bangkit sebagai reaksi atas keterbatasan kesejahteraan yang ada 

padanya. Mereka tidak segan melakukan apa saja demi menghasilkan 

uang, bahkan dikerjakan tanpa mengenal waktu. Situasi dan kondisi 

ekonominya akan memberikan gemblengan menjadikan insan yang 

selektif dan hemat dalam pengeluaran pembelanjaan. Mereka lebih 

terbiasa dan mampu mengatasi berbagai kesulitan hidup, sebagai 

dampak positifnya mereka cenderung menjadi lebih cepat memiliki 

sikap mandiri daripada anggota keluarga yang tumbuh dalam keadaan 

ekonomi yang serba kecukupan. 

 
b) Kebiasaan Dalam Keluarga 

Kebiasaan dalam keluarga juga dapat berpengaruh terhadap sikap 

kemandirian seseorang. Banyak orang tua yang telah mampu 

memanjakan anak-anaknya tetapi akhirnya tidak mampu menanamkan 

sikap kemandirian. Sebenarnya pendidikan sederhana tentang 

kemandirian kepada anak dapat dilakukakan oleh orang tua dengan 
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cara memberikan tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam waktu 

tertentu. Hal terpenting bahwa proses pendidikan kemandirian dapat 

berhasil manakala dapat terwujudnya transformasi pendelegasian 

tanggung jawab dari orang tua kepada anaknya. 

 
c) Lingkungan Masyarakat 

Seorang kepala rumah tangga juga perlu mendidik kemandirian kepada 

istrinya dengan cara mengkondisikan agar istrinya tidak larut dalam 

pola hidup boros, konsumtif namun sebaliknya bagaimana seorang istri 

dapat mengelola pembelanjaan sebaik-baiknya sehingga tidak “lebih 

besar pasak daripada tiang”. Pemanfatan secara optimal barang yang 

yang tersedia. Melatih berusaha untuk mendapatkan income keluarga, 

meskipun urusan ma’isah adalah sepenuhnya tanggung jawab suami, 

namun secara umum hal ini akan berpengaruh terhadap pembiasaan 

sikap hidup mandiri bagi seluruh anggota keluarga termasuk anak 

remaja. 

 
Menurut Syamsir Torang (2013:53), Ada beberapa faktor yang ikut 

mempengaruhi individu dalam berorganisasi, yaitu : kompetensi, motivasi, 

kepemimpinan, dan konflik 

1) Kompetensi 

Agar organisasi dengan mudah mencapai tujuannya, maka diperlukan 

kompetensi pemimpin dan anggota. Kompetensi merupakan 

karakteristik individu yang mendasari kinerja atau perilaku di dalam 

organisasi. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan, 
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kemampuan, sikap, gaya kerja, kepentingan, kepercayaan, dan gaya 

kepemimpinan. Selanjutnya Wibowo (2001) menguraikan lima 

karakteristik kompetensi, yaitu : 

a. Motif adalah penyebab bertindak, mendorong, dan mengarahkan 

seseorang untuk mencapai tujuannya. 

b. Sifat adalah karakter fisik dan respon yang konsisten terhadap 

situasi atau informasi. 

c. Konsep diri adalah sikap, nilai, citra diri, dan percaya diri. 

d. Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks dan spesific 

information yang dimiliki seseorang. 

e. Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan dan menyelesaikan 

pekerjaan. 

2) Motivasi 

Motivasi adalah energi yang menggerakkan individu untuk berusaha 

mencapai tujuan yang diharapkan. Di samping itu Usman (2009), 

menjelaskan bahwa “motivasi proses psikis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu”. Dalam memotivasi anggota 

dalam berorganisasi seorang pemimpin berhadapan dengan persoalan 

yang dapat mempengaruhi setiap anggota dalam bekerja, yaitu 

kemauan dan kemampuan. Seorang pemimpin dapat mengatasi 

lemahnya kemauan anggota dalam pendidikan dan latihan. Dengan 

demikian motivasi merupakan faktor pendorong dalam mempengaruhi 

perilaku seseorang. 
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Motivasi adalah dorongan untuk melakukan sesuatu, atau dorongan 

untuk mencapai sesuatu. Menurut Danim (2004),“mengasumsikan 

motivasi sebagai aktivitas individu untuk mentukan dasar tujuan dan 

penentuan perilaku untuk mencapai tujuannya”. Paling tidak ada tiga 

unsur yang terdapat dalam motivasi, pertama dorongan dalam 

melakukan sesuatu, kedua tujuan ynag ingin dicapai, dan yang ketiga 

adalah strategi bagaimana seseorang mencapai tujuan. Ada tujuan yang 

ingin didapatkan yang membuat seseorang mau melakukan sesuatu.  

 
3) Kepemimpinan 

Organisasi sangat membutuhkan peranan seorang pemimpin oleh 

karena pemimpin memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu seorang pemimpin harus 

memiliki kompetensi atau pengetahuan (manajerial dan strategi) yang 

lebih, berperilaku yang baik, mampu mempengaruhi dan mengarahkan 

orang lain, harus mengambil keputusan, bertanggungjawab, baik dalam 

penyampaian ide, bijak, mengayomi, dan memberi motivasi serta 

mampu melakukan pendekatan personal (human relation) dengan 

bawahannya. Setiap pemimpin memiliki keunikan masing-masing, 

tidak dapat melepaskan diri dari kondisi yang bersifat dan bernilai 

manusiawi. Pemimpin adalah manusia dan orang yang dipimpin pun 

juga manusia. Alam keadaan tertentu bilamana proses kepemimpinan 

dilaksanakan secara tidak manusiawi, maka berbagai masalah akan 

terjadi, yang akhirnya akan berakibat prosesnya berlangsung tidak 

efektif.  
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Kualitas atau karakter seorang pemimpin menentukan 

kepemimpinannya. Kualitas tersebut tidak dapat turunkan pada orang 

lain, karena pandangan teori ini menyatakan bahwa tidak semua orang 

bisa menjadi pemimpin, kecuali bagi mereka yang memiliki kualitas 

tersebut. Pemimpin harus mampu mempelopori semua perbuatan yang 

baik, agar diikuti oleh bawahannya. 

 
4) Konflik 

Konflik organisasi dapat disebabkan oleh adanya kompetisi, 

perbedaan, pertentangan, kelas, dan perselisihan. Oleh sebab itu, 

konflik merupakan masalah yang dapat dikatakan seriua atau 

sebaliknya (tidak serius) dalam setiap organisasi. Konflik akan 

menjadi masalah serius apabila berdampak negatif terhadap kinerja 

organisasi. Sebaliknya, konflik akan memberi dampak positif terhadap 

kinerja organisasi. Bahkan dapat dikatakan bahwa konflik juga 

dibutuhkan untuk lebih mengefektifkan kinerja individu atau 

kelompok dalam organisasi. 

 
Penyesuaian diri remaja dalam berorganisasi, menurut Schneiders dalam 

Ali (2006:181), setidaknya ada lima faktor yang mempengaruhi proses 

penyesuaian diri remaja, yaitu : 

1) Kondisi Fisik 

Seringkali kondisi fisik berpengaruh terhadap penyesuain diri remaja. 

Aspek-aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik antara lain : 
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a. Konstitusi Fisik 

Dari sini berkembang prinsip umum bahwa semakin dekat 

kapasitas pribadi, sifat, atau kecenderungan berkaitan dengan 

konstitusi fisik maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap 

penyesuain diri.   

b. Sistem Utama Tubuh 

Termasuk ke dalam sistem utama tubuh yang memiliki pengaruh 

terhadap penyesuain diri adalah sistem syaraf, kelenjar, dan otot. 

Sistem syaraf yang berkembang dengan normal syarat mutlak bagi 

perkembangan psikis yang akhirnya berpengaruh pada penyesuaian 

diri. 

c. Kesehatan Fisik 

Penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah dilakukan dan 

dipelihara dalam kondisi fisik yang sehat daripada yang tidak 

sehat. Kondisi fisik yang sehat dapat menimbulkan penerimaan 

diri, percaya diri, harga diri, dan sejenisnya akan menjadi kondisi 

yang sangat menguntungkan bagi proses penyesuaian diri.  

2) Kepribadian 

Kepribadian dapat berpengaruh pada penyesuaian diri seseorang yang 

memiliki unsur kemauan dan kemampuan untuk berubah, pengaturan 

diri dalam pemeliharaan untuk mengatur diri, realisasi diri, dan 

pengaturan diri yang sesungguhnya muncul tergantung pada kualitas 

dasar lainnya yang penting peranannya dalam penyesuaian diri, yaitu 

kulaitas inteligensi. 
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3) Pendidikan 

Pendidikan dapat mempengaruhi penyesuaian diri remaja dengan unsur 

yang terdapat didalamnya, seperti belajar, pengalaman, latihan, dan 

determinasi diri yang merupakan faktor yang sangat kuat yang dapat 

digunakan untuk kebaikan atau keburukan untuk menccapai 

penyesuaian diri secara tuntas. 

4) Lingkungan 

Lingkungan yang berpengaruh terhadap penyesuaian diri meliputi : 

a. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang sangat 

penting. Unsur-unsur di dalam keluarga, seperti konstelasi 

keluarga, interaksi antara orangtua dan anak, interaksi antar 

anggota keluarga, peran sosial dalam keluarga, dan gangguan 

dalam keluarga yang dapat mempengaruhi individu dalam 

penyesuaian diri.  

b. Lingkungan Sekolah 

Sebagaimana lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga dapat 

menjadi kondisi yang memungkinkan berkembangnya atau 

terhambatnya proses perkembangan individu. Pada umunya 

sekolah, sekolah dipandang sebagai media yang sangat berguna 

untuk mempengaruhi kehidupan dan perkembangan intelektual, 

sosial, nilai-nilai, sikap, dan moral. Oleh sebab itu, proses 

sosialisasi yang dilakukan melalui iklim sekolah yang diciptakan 
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oleh interaktif edukatifnya sangat berpengaruh pada perkembangan 

individu. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Karena keluarga dan sekolah berada dalam lingkungan masyarakat, 

lingkungan masyarakat menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan seseorang. Konsistensi nilai-nilai, sikap, aturan-

aturan, norma, moral, dan perilaku masyarakat akan 

diidentifikasikan olah individu yang berada dalam masyarakat 

sehingga akan berpengaruh pada proses perkembangan indiviidu. 

5) Agama serta Budaya 

Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agama memberikan 

sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik yang memberikan 

makna sangat mendalam, tujuan, serta kestabilan dan keseimbangan 

hidup individu. Agama secara konsisten dan terus menerus 

mengingatkan manusia tentang nilai-nilai intrinsik dan kemuliaan 

manusia yang diciptakan oleh Tuhan, bukan hanya sekedar nilai-nilai 

instrumental sebagaimana yang dihasilkan manusia. Dengan demikian, 

agama memiliki sumbangan yang berarti terhadap perkembangan diri 

individu. Selain agama, budaya juga merupakan faktor yang yang 

berpengaruh terhadap kehidupan individu. Hal ini terlihat dari adanya 

karakteristik budaya yang diwariskan kepada individu melalui berbagai 

media dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Sehingga budaya berpengaruh pada perkembangan individu. 
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B. Kerangka Pikir 

Setelah dilakukan penguraian terhadap beberapa pengertian dan konsep utama 

yang akan mebatasi penelitian ini, maka kerangka pikir akan merupakan 

instrumen yang memberi penjelasan sebagaimana upaya penulis untuk 

memahami pokok masalah dan menjadi garis pedoman penulisan proposal 

dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan uraian tersebut peenelitian ini akan meneliti hubungan antara 

variabel bebas (X) yaitu faktor yang mempengaruhi sikap pemuda di desa 

Kedaton II kecamatan Batanghari Nuban kabupaten Lampung Timur, dengan 

variabel terikat (Y) yaitu sikap berorganisasi, selanjutnya untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang kerangka pikir ini akan disajikan dalam bagan 

kerangka pikir berikut ini :   

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Sikap Pemuda (X): 

1. Faktor Intern 

a. Pemahaman  

b. Motivasi 

2. Faktor Ekstern 

a. Lingkungan Keluarga 

b. Lingkungan Masyarakat 

Sikap dalam Berorganisasi 

Pemuda desa Kedaton II 

(Y): 

1. Mendukung 

2. Kurang Mendukung 

3. Tidak Mendukung 


